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ABSTRAK 
Malnutrisi dapat terjadi karena kurangnya makanan buah dan sayur yang dapat mengakibatkan 

kurangnya asupan vitamin C yang dapat menimbulkan perdarahan terhadap gusi. dari Dinas Kesehatan 

Kalimantan Timur pada tahun 2017 menyatakan jumlah anak usia di bawah lima tahun yang mengalami 

malnutrisi tergolong tinggi, yakni 30,6 % dari total balita. Sedangkan di Kota Samarinda sendiri tercatat 

28,8 % anak usia di bawah lima tahun yang mengalami malnutrisi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi gambaran karakteristik responden ibu dengan usia ibu, pekerjaan ibu, dan tingkat 

pendidikan ibu terhadap kejadian malnutrisi pada balita usia 1-3 tahun di wilayah Puskesmas Karang 

Asam Kelurahan Karang Asam Ulu Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 178 balita Penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling. Pengetahuan Gizi Ibu didapatkan hasil uji chi square pengetahuan gizi ibu 

dengan malnutrisi pada balita didapatkan hasil p value = 0,000 terdapat hubungan antara pengetahuan 

gizi ibu dan malnutrisi pada balita 1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Asam Kelurahan 

Karang Asam Ulu Kota Samarinda. Hasil uji chi square pengetahuan gizi ibu dengan malnutrisi pada 

balita didapatkan p value = 0,000 ada hubungan dimana hubungan maka dapatkan disimpulkan Ha 

diterima. 

  
Kata kunci : balita, malnutrisi, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
Malnutrition can occur due to lack of fruit and vegetable foods which can result in lack of vitamin C 

intake which can cause bleeding gums. from the East Kalimantan Health Office in 2017 stated that the 

number of children under five years old who experience malnutrition is quite high, which is 30.6% of 

the total toddlers. While in Samarinda City itself, 28.8% of children under five years old were recorded 

as malnourished. The purpose of this study was to identify the characteristics of maternal respondents 

with maternal age, maternal occupation, and maternal education level towards the incidence of 

malnutrition in toddlers aged 1-3 years in the Karang Asam Health Center area, Karang Asam Ulu 

Village, Samarinda City. This study used a quantitative cross-sectional method. The number of samples 

in this study was 178 toddlers. This study used the Purposive Sampling method. Mother's Nutrition 

Knowledge obtained the results of the chi square test of maternal nutritional knowledge with 

malnutrition in toddlers obtained the results of p value = 0.000 there is a relationship between maternal 

nutritional knowledge and malnutrition in toddlers aged 1-3 years in the Karang Asam Health Center 

Working Area, Karang Asam Ulu Village, Samarinda City. The results of the chi square test of maternal 

nutritional knowledge with malnutrition in toddlers obtained p value = 0.000 there is a relationship 

where the relationship then it can be concluded that Ha is accepted. 

 

Keywords  : toddlers, malnutrition, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

 
Masalah kelaparan dan kekurangan gizi masih menjadi masalah utama oleh dunia hingga 

saat ini. Menurut data laporan Unicef menyebutkan bahwa jumlah penduduk yang menderita 

kekurangan gizi di dunia mencapai 767,9 juta orang pada 2021. Jumlah itu naik 6,4% 
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dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 721,7 juta orang (UNICEF, 2021) Menurut 

data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa 175 juta anak di negara 

berkembang mengalami malnutrisi dilihat dari data berat badan menurut umur dan sekitar 230 

juta mengalami stunted dilihat dari tinggi badan menurut umur (WHO, 2022) 

Menurut laporan Food and Agriculture Organization (FAO), jumlah penduduk yang 

menderita kekurangan gizi di dunia mencapai 768 juta orang pada 2020, naik 18,1% dari tahun 

sebelumnya sebesar 650,3 juta orang. Berdasarkan kawasan, jumlah penduduk kekurangan gizi 

di Asia menjadi yang terbanyak, yakni 418 juta orang pada tahun 2020 (FAO, 2020) Data dari 

Dinas Kesehatan Kalimantan Timur pada tahun 2017 menyatakan jumlah anak usia di bawah 

lima tahun yang mengalami malnutrisi tergolong tinggi, yakni 30,6 % dari total balita. 

Sedangkan di Kota Samarinda sendiri tercatat 28,8 % anak usia di bawah lima tahun yang 

mengalami malnutrisi (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2017) 

Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka makin mudah menerima informasi 

sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang kurang 

akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang 

diperkenalkan. Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi balita dapat mencegah komplikasi yang 

serius pada status gizi balita. Kurangnya pengetahuan tentang gizi akan mengakibatkan 

berkurangnya kemampuan untuk menerapkan informasi dalam kehidupan sehari hari yang 

merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah gizi pada balita (Notoatmojo, 2012) 

Pengetahuan ibu yang rendah tentang gizi dapat menyebabkan balita mengalami gizi 

buruk, karena ibu akan kekurangan wawasan mengenai bahan makanan yang mengandung  

gizi tinggi sehingga mengakibatkan ketidakberagaman makanan yang diberikan kepada balita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

malnutrisi pada balita dan menambah pengetahuan untuk orang tua terkait malnutrisi pada balita 

di Wilayah Posyandu Karang Asam. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Karang Asam Kelurahan Karang Asam Ulu Kota 

Samarinda dari tanggal 13 Juni hingga 05 Juni 2024. Data terakhir pada bulan Januari 2024 

didapatkan data balita yang berkunjung di pada wilayah Kerja Puskesmas Karang Asam 

Kelurahan Karang Asam Ulu berjumlah 966 balita dari usia 0-59 bulan jika dikategorikan balita 

1-3 tahun berjumlah 322 balita di wilyah Kerja Puskesmas Karang Asam  Kelurahan Karang 

Asam Ulu. Populasi ini diambil dari 9 posyandu di Wilayah Kerja  Karang Asam Ulu Kota 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan instrumen lembar kuesioner Pengetahuan Gizi Ibu 

yang disusun oleh peneliti yang nantinya akan dilakukan Uji validitas ke 30 responden di 

wilayah Kerja Puskesmas Karang Asam Kelurahan Karang Asam Ulu. Instrumen ini 

menggunakan skala Guttman dengan pilihan jawaban “Benar” dan “Salah” dengan skor 1 

“Benar” 0 “salah”. 
 

HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Ibu 
Usia Ibu F Presentase(%) 

<20 tahun 1 0,6% 

20-35 tahun 143 80,3% 

>35 tahun 34 19,1% 

Total 178 100% 

 

Pekerjaan Ibu F Presentase(%) 
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IRT 150 84,5% 

PNS 6 3,4% 

Swasta 11 6,2% 

Wirausaha 4 2,2% 

Guru 3 1,7% 

Honorer 2 1,1% 

Perawat 1 0,6% 

Admin 1 0,6% 

Total 178 100% 

 

Pendidikan Ibu F Presentase(%) 

SD 6 3,4% 

SMP 17 9,6% 

SMA-SMK 107 60,1% 

D3 16 9,0% 

S1 29 16,3% 

S2 2 1,1% 

S3 1 0,6% 

Total 178 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden ibu balita berusia dengan 

mayoritas 20-35 tahun dengan jumlah 143 orang dan berdasarkan pekerjaan ibu mayoritas IRT 

dengan jumlah 150 orang dan berdasarkan pendidikan ibu dengan mayoritas SMA-SMK 

dengan jumlah 107 orang. 

 
Tabel 2. Karakteristik Balita 

Usia Anak F Presentase(%) 

12-23 bulan 56 31,5% 

24-35 bulan 62 34,8% 

36-47 bulan 60 33,7% 

Total 178 100% 

 

Jenis Kelamin Anak F Presentase(%) 

Perempuan 94 52,8% 

Laki-laki 84 47,2% 

Total 178 100% 

 

Berat Badan F Presentase(%) 

6-10 kg 71 39,9% 

11-20 kg 107 60,1% 

Total 178 100% 

 

Tinggi Badan F Presentase(%) 

60 s/d 70 12 6,7% 

71 s/d 80 39 21,9% 

81 s/d 90 62 34,8% 

91 s/d 100 47 26,4% 

101 s/d 110 18 10,1% 

Total 178 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 data menunjukan bahwa karakteristik responde ibu yang mempunyai 

anak usia 24-35 bulan dengan presentase terbanyak dengan jumlah 62 balita dan jenis kelamin 

dengan presentase terbanyak perempuan berjumlah 94 balita serta anak yang memiliki  berat 

badan dengan presentase terbanyak 11-20 kg jumlah 107 dan tinggi badan anak presetanse 

terbanyak 81 s/d 90 berjumlah 62 balita.  
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Tabel 3.  Pengetahuan Gizi Ibu 
Pengetahuan Ibu Frekuensi Persen 

Baik 75 42,1 

Sedang 85 47,8 

Kurang 18 10,1 

Total 178 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 178 ibu yang memiliki balita usia 1-3 tahun  

menunjukkan bahwa ibu dengan  pengetahuan gizi ibu baik sebanyak 75 orang (42,1%) dan 

untuk pengetahuan gizi ibu sedang sebanyak 85 orang (47,8%) sedangkan dengan pengetahuan 

gizi ibu kurang sebanyak 18 orang (10,1%). Meskipun sebagian besar responden di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karang Asam dilaporkan memiliki kesadaran gizi yang baik, namun masih 

ada beberapa responden yang belum memilikinya. Para ibu perlu memiliki pengetahuan yang 

baik tentang pengasuhan anak, tetapi mereka juga perlu mengimbanginya dengan bakat dan 

sikap. 
 

Tabel 4.  Malnutrisi 
Malnutrisi Frekuensi Persen 

 Malnutrisi 27 15,2% 

Tidak Malnutrisi 151 84,8% 

Total 178 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 178 responden terdapat kejadian malnutrisi pada 

balita usia 1-3 tahun dengan malnutrisi berjumlah 27 balita dan tidak malnutrisi berjumlah 151 balita. 

 
Tabel 5.  Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Malnutrisi pada Balita Usia 1-3 Tahun 

Pengetahuan Ibu Malnutrisi Tidak Malnutrisi Total P Value 

Baik 12 62 74  

Sedang 8 79 87 0,000 

Kurang 7 10 17  

 

Berdasarkan tabel 5 Pengetahuan Gizi Ibu didapatkan  hasil uji chi square pengetahuan 

gizi ibu dengan malnutrisi pada balita didapatkan p value = 0,000 menunjukan adanya 

hubungan yang dimana hubunganmak a dapatkan disimpulkan Ha diterima Ho ditolak. 

Kesimpulannya terdapat hubungan antara pengetahuan gizi ibu dan malnutrisi pada balita 1-3 

tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Asam Kelurahan Karang Asam Ulu Kota 

Samarinda. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik  

Usia Ibu 

Berdasarkan hasil  penelitian ibu berusia 25-35 tahun cenderung memiliki penegetahuan 

yang cukup tentang gizi pada balita. Rentang usia ini seringkali mencerminkan generasi yang 

lebih teredukasi dan terhubung dengan informasi terkini megenai kesehatan dan nutrisi. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Bongga (2019) yang mengatakan bahwa ada hubungan 

antara usia dengan pengetahuan ibu. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rahmawati 

dkk, (2019) dimana usia berhubungan dengan pengetahuan stunting dengan p value 0,017. Hal 

ini sejalan dengan teori dimana faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah usia karena 

semakin usia seorang cukup maka semakin matang dalam bekerja dan berfikir (Wawan & 

Dewi, 2011). Selain itu Sutarno (2019) berpendapat bahwa umur ibu terlalu muda dapat 

mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan tentang kesehatan. 
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Pekerjaan Ibu 
Berdasarkan hasil penelitian pekerjaan ibu memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan gizi pada balita. Peneliti menduga bahwa ibu yang bekerja di sektor kesehatan 

atau pendidikan cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang nutrisi anak-

anak, karena mereka terbiasa dengan informasi terbaru mengenai kesehatan dan gizi. Orang 

tua bekerja berhubungan langsung dengan pendapatan keluarga, dapat disimpulkan bahwa 

jenis pekerjaan dapat menentukan seseorang dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarganya. 

Orang tua dengan pekerjaan yang dimilikinya tentu mempunyai waktu yang lebih sedikit dalam 

mengasuh anak daripada orang tua yang tidak memiliki pekerjaan. Oleh dapat berpengaruh 

kualitas perawatan anaknya sehingga dapat mempengaruhi status gizi anak (Dungga et al., 

2022). 

 

Pendidikan Ibu 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikan ibu berpotensi kuat memengaruhi tingkat 

pengetahuan gizi pada balita. Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan lebih 

tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang nutrisi dan kesehatan anak-

anak, karena mereka lebih mampu mengakses informasi terkini dan memahami implikasi 

praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan yang lebih rendah 

mungkin memerlukan lebih banyak bantuan dalam memahami aspek-aspek gizi yang penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan balita mereka.  

Pendidikan ibu yang semakin tinggi akan mempengaruhi pola hidup termasuk dalam 

mengkomsumsi makanan. Ibu seringkali memilih makanan cepat saji yang dinilai gizinya tidak 

dapat memenuhi kebutuhan anak (Thasliyah et al., 2021).Pengetahuan tentang gizi mengetahui 

dampak yang akan ditimbulkan jika anak mengalami kurang gizi. Kurangnya pengetahuan 

tersebut menyebabkan ibu kurang memperhatikan asupan zat gizi yang diberikan ketika anak 

masih berusia kurang dari 2 tahun. Kurangnya pengetahuan tentang gizi juga disebabkan oleh 

rendahnya pendidikan (Sutriyawan & Nadhira, 2020). 

 

Berat Badan dan Tinggi Badan Balita 
Berdasarkan hasil penelitaian, berat badan dan tinggi badan balita adalah indikator penting 

untuk mengidentifikasi risiko malnutrisi dan kesehatan secara keseluruhan. Penelitian 

menunjukkan bahwa balita yang mengalami keterlambatan pertumbuhan atau memiliki berat 

badan yang tidak proporsional terhadap tinggi badan mereka cenderung lebih rentan terhadap 

masalah gizi seperti kekurangan gizi atau kelebihan gizi. Berat badan merupakan hasil 

peningkatan/penurunan semua jaringan yang ada pada tubuh antara tulang, otot, lemak, cairan 

tubuh, dan lainnya. Berat badan dipakai sebagai indicator yang terbaik untuk mengetaui 

keadaan gizi dan tumbuh kembang anak (Winowatan et al., 2017). Tinggi badan orang tua 

bukan merupakan penyebab langsung yang mempengaruhi status gizi anak, namun faktor 

penyebab secara langsung kurang gizi adalah ketidakcukupan makanan yang dikomsumsi dan 

penyakit yang mungkin dialami oleh anak (Rahayu et al., 2015). 

 

Pengetahuan Gizi Ibu 
Berdasarkan hasil penelitian, ibu yang termasuk dalam kategori memiliki pengetahuan gizi 

yang baik terhadap balita cenderung memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai 

aspek nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

akses terhadap informasi yang akurat mengenai gizi, pengalaman dalam merawat anak, serta 

kesadaran akan pentingnya pola makan seimbang berkontribusi terhadap tingkat pengetahuan 

yang tinggi ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yuhansyah, 2019) menunjukan 

bahwa tingkat pengetahun ibu tentang status gizi pada balita dengan baik sebanyak 15 orang, 
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cukup sebanyak 22 orang, dan kurang sebanyak 18 orang.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Afrisah et al., 2022) berdasarkan dari penilaian di Nagari Tanjung Bungo dengan 

total responden sebanyak 63 responden maka di dapatkan karakteristik tingkat pengetahuan ibu 

tentang status gizi balita tinggi 35 responden (55,5%), sedang 21 responden (33,3%) dan 

kurang 7 responden (11,1%) 

Berdasarkan hasil penelitian, status gizi pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor 

termasuk asupan makanan, akses terhadap pelayanan kesehatan, serta praktik pengasuhan dan 

perawatan yang diberikan oleh orang tua. Di sisi lain kurangnya pengetahuan tentang gizi dan 

kondisi lingkungan yang tidak mendukung dapat menyebabkan risiko malnutrisi atau kelebihan 

gizi pada balita.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Afrisah et al., 2022) menunjukan bahwa 

hasil 25 responden terdapat berat badan normal sebanyak 21 (84%) dan berat badan kurang 4 

(16%).  

 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Malnutrisi pada Balita Usia 1-3 Tahun 
Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan ibu tentang gizi balita diyakini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap status gizi atau kejadian malnutrisi pada anak-anak mereka. 

Pengetahuan yang baik mengenai aspek-aspek nutrisi seperti jenis makanan yang sehat, porsi 

yang tepat, serta pentingnya nutrisi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, dapat 

membantu ibu dalam menyediakan diet yang seimbang bagi balitanya. Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan tentang gizi balita mungkin menyebabkan perilaku yang tidak tepat dalam 

pemilihan dan penyajian makanan, yang dapat berkontribusi pada risiko kekurangan gizi atau 

kelebihan gizi pada anak-anak. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi 

balita merupakan faktor penting dalam upaya mencegah masalah gizi dan meningkatkan status 

gizi anak-anak di masa pertumbuhan mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ayuningtyas et al., 2021) menunjukan bahwa dari 97 

responden lebih dari setengahnya dengan jumlah 34 dengan presentase (51,5%) dinyatakan 

tingkat pengetahuan tinggi dan status gizi balita cukup, kemudian sebagian kecil sebanyak 6 

responden dengan presentase (19,4%) memiliki tingkat pengetahuan rendah dan status gizi 

kurang. Sedangkan untuk responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi hampirnya 

setengahnya yaitu 32 responden dengan presentase (48,5%) dan memiliki balita dengan status 

baik. Berdasarkan data yang di peroleh nilai signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar 0,000, karena 

nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka menunjukan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu terhadap status gizi balita, hal ini menunjukan hipotesis Ha diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Indrayani et al., 2020) menunjukan bahwa dari 39 ibu 

balita yang memiliki pengetahuan baik secara keseluruhan memiliki status gizi baik (100,0%) 

dari 39 responden yang memiliki pengetahuan gizi cukup, Sebagian besar memilki status gizi 

baik yaitu sebanyak 32 orang (88,9%) dan dari 21 responden yang berpengetahuan kurang, 

Sebagian besar memiliki status gizi kurang yaitu sebanyak 12 orang (57,1%). Hasil uji korelasi 

rank spearman didapatkan nilai p = 0,006 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna 

antara pengetahuan ibu dengan status gizi pada balita. Nilai 0,277 merupakan korelasi lemah 

dengan arah positif, artinya semakin baik pengetahuan ibunya, maka semakin baik status gizi 

balitanya. Sesuai dengan hasil penelitian Susilowati & Himawati (2017) dalam penelitiannya 

tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Gizi Balita dengan Status Gizi Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gajah 1 Demak” di peroleh signifikansi p value = 0,006 karena p 

value < 0,05 maka secara statistik ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

tentang gizi balita dengan status gizi balita. 
 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini di antaranya adanya hubungan pengetahuan gizi ibu terhadap 

kejadian malnutrisi pada balita usia 1-3 tahun di wilayah kerja puskesmas karang asam 
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kelurahan karang asam ulu kota samarinda. Ressponden dengan pengetahuan ibu tentang gizi 

balita diyakini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap status gizi atau kejadian malnutrisi 

pada anak-anak mereka. Pengetahuan yang baik mengenai aspek-aspek nutrisi seperti jenis 

makanan yang sehat, porsi yang tepat, serta pentingnya nutrisi dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dapat membantu ibu dalam menyediakan diet yang seimbang bagi 

balitanya. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan tentang gizi balita mungkin menyebabkan 

perilaku yang tidak tepat dalam pemilihan dan penyajian makanan, yang dapat berkontribusi 

pada risiko kekurangan gizi atau kelebihan gizi pada anak-anak. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan ibu tentang gizi balita merupakan faktor penting dalam upaya mencegah masalah 

gizi dan meningkatkan status gizi anak-anak di masa pertumbuhan mereka. 

Adanya kaitan antara usia ibu terhadap kejadian malnutrisi pada balita usia 1-3 tahun di 

wilayah kerja puskesmas karang asam kelurahan karang asam ulu kota samarinda. Berdasarkan 

asumsi peneliti ibu berusia 25-35 tahun cenderung memiliki penegetahuan yang cukup tentang 

gizi pada balita. Rentang usia ini seringkali mencerminkan generasi yang lebih teredukasi dan 

terhubung dengan informasi terkini megenai kesehatan dan nutrisi. Adanya kaitan antara 

pekerjaaan ibu terhadap kejadian malnutrisi pada balita usia 1-3 tahun di wilayah kerja 

puskesmas karang asam kelurahan karang asam ulu kota samarinda. Pekerjaan ibu memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengetahuan gizi pada balita. Peneliti menduga bahwa ibu yang 

bekerja di sektor kesehatan atau pendidikan cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nutrisi anak-anak, karena mereka terbiasa dengan informasi terbaru 

mengenai kesehatan dan gizi. 

Adanya kaitan antara Pendidikan ibu terhadap kejadian malnutrisi pada balita usia 1-3 

tahun di wilayah kerja puskesmas karang asam kelurahan karang asam ulu kota samarinda 

tingkat pendidikan ibu berpotensi kuat memengaruhi tingkat pengetahuan gizi pada balita. 

Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih baik tentang nutrisi dan kesehatan anak-anak, karena mereka lebih 

mampu mengakses informasi terkini dan memahami implikasi praktisnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan yang lebih rendah mungkin memerlukan lebih 

banyak bantuan dalam memahami aspek-aspek gizi yang penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan balita mereka. 
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